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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan peternak sapi potong 

(semi intensif) di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan 

di Kecamatan Tambusai Utara (Desa Mahato, Desa Bangun Jaya, Desa Rantau Kasai 

dan Desa Tanjung Medan), Kecamatan Tambusai (Desa Batang Kumu), Kecamatan 

Bangun Purba (Desa Rambah Jaya) Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau dan waktu 

dilaksakan penelitian ini di Bulan April sampai Juni 2021. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode observasi lapangan dengan jumlah responden sebanyak 21 

orang. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Hasil 

penelitian di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pendapatan yang diproleh peternak di pengaruhi oleh perbedaan skala 

usaha dan seni dalam pemeliharaan sapi potong yang dimiliki. Dilihat dari 

pendapatan perskala usaha diketahui bahwa skala usaha 14-15 ekor memiliki 

pendapatan tertinggi maka dapat disimpulkan semakin tinggi skala usaha dan 

semakin bagus seni dalam pemeliharaan ternak sapi potong maka semakin besar pula 

pendapatan yang didapat. 

Kata Kunci: Analisa Pendapatan, Integrasi Sawit-Sapi Potong. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the income of beef cattle farmers (semi- intensive) in 

Rokan Hulu Regency, Riau Province, this research was carrid out in North Tambusai 

District (Mahato Village, Bangun Jaya Village, Rantau Kasai Village and Tanjung 

Medan Village), Tambusai District (Batang Kumu Village), Bangun Purba Subdistrict 

(Rambah Jaya Village) Rokan Hulu Regency, Province Riau and when this research was 

carred out in April to June 2021. Types this study uses the field observation method with 

the number of respondents as many as 21people. The source of data used in this study is 

data primary and secondary. Data collection is done by means of observation and 

interview. Research results in Rokan Hulu Regency, Riau Province shows that there is a 

difference in income earned by farmers in influenced by differences in the scale of 

business and art in beef cattle raising which are owned. Judging from the income per 

business scale, it is known that the business scale 14-15 tail has the highest income, it 

can be concluded that the higher the scale of the business and the better the art in raising 

beef cattle, the better the greater the income. 

 

Keywords: Income Analysis, Integration of Oil Plam-Beef Cattle. 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

 

Program swasembada sapi belum mampu menghasilkan swasembada 

daging secara nasional (Ditjennak, 2010) bahkan volume impor daging 

diperkirakan akan meningkat pada tahun-tahun mendatang (Matondang dan 

Rusdiana, 2013). 

Usaha penggemukan sapi potong sebagai salah satu cara meningkatkan 

produksi ternak untuk memenuhi kelangkaan daging. Melalui cara tersebut 

diharapkan menghasilkan pertambahan bobot badan sapi yang tinggi dan efisien, 

sehingga dapat diperoleh daging dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik dan 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan- 

pembangungan di bidang peternakan diharapkan bisa meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Menurut Mazhab Strukturalis (Bustanul Arifin, 2005) sektor pertanian dapat 

dikatakan hidup apabila pendapatan petani telah meningkat dan kesejahteraannya 

membaik. Oleh karena itu seluruh energi yang ada perlu diarahkan untuk 

kesejahteraan petani serta sektor pertanian dan pedesaan pada umumnya. Menurut 

pandangan mazhab populis revitalisasi pertanian dapat dikatakan berhasil apabila 

pembangunan pertanian yang telah dijalankan mampu mengentaskan masyarakat 

petani dan warga pedesaan lainnya dari jeratan dan belenggu kemiskinan. Kata 

kunci dari pandangan kedua Mazhab diatas adalah peningkatan pendapatan petani, 

serta pembangunan pertanian dan pedesaan. Oleh karena itu sesuai dengan 
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semangat otonomi daerah, dalam Undang – undang No. 

32  tahun  2004  tentang  Penyelenggaraan  Pemerintahan  Daerah  dan  Undang  – 

undang No 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan 

Daerah diberikan wewenang yang luas untuk menjalankan dan mengelola roda 

pemerintahan dalam hal memanfaatkan dan menggali potensi sumberdaya yang 

dimiliki daerah dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kabupaten Rokan Hulu dengan ibu kota pasir pengaraian terletak dalam 

wilayah Provinsi Riau dan terbentuk dari hasil pemekaran dari Kabupaten Kampar. 

Secara juridis formal, Kabupaten Rokan Hulu terbantuk sejak diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten 

Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, 

Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota 

Batam. Pada waktu berikutnya, Undang-undang dimaksud disempurnakan menjadi 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2003. 

Secara geografis, Kabupaten Rokan Hulu terletak diantara 100o -101o 52’ 

Bujur Timur dan 00 - 10 30’ Lintang Utara. Dengan luas wilayah yaitu 7.462,18 

Km2 . Adapun batas wilayah Kabupaten Rokan Hulu adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Provinsi Sumatra Utara dan Kabupaten Rokan Hilir 

Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar Sebelah Barat : Provinsi Sumatera Barat 

Sebelah Timur : Kabupaten Kampar 
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Tabel 1. Jumlah Rumah Tangga, Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Rokan Hulu, 2019. 

Kecamatan Jumlah 
Rumah 

Tangga 

Jumlah Penduduk (Jiwa) Kepadatan 
Penduduk 

(Jiwa/km2) 
Laki-laki Perempua

n 
Total 

Rokan IV Koto 6.406 13.073 12.797 25.870 25 

Pendalian IV Koto 3.296 6.767 6.842 12.842 61 

Tandun 8.484 17.220 16.631 33.851 99 

Kabun 7.519 15.562 14.546 30.108 74 

Ujung Batu 18.130 38.688 37.243 75.931 619 

Rambah Samo 9.860 19.831 18.672 38.503 93 

Rambah 13.897 29.499 28.409 57.908 152 

Rambah Hilir 11.448 22.839 22.121 44.960 159 

Bangun Purba 4.852 9.872 9.579 19.451 123 

Tambusai 17.028 37.560 36.561 74.121 93 

Tambusai Utara 27.106 58.381 55.232 113.613 70 

Kepenuhan 7.840 16.496 15.721 32.217 93 

Kepenuhan Hulu 5.406 10.832 10.445 21.277 40 

Kunto Darussalam 16.931 34.198 31.255 65.453 74 

Pagaran 
Darussala
m 

Tampa
h 

4.680 9.624 9.136 18.760 75 

Bonai Darussalam 6.927 14.472 12.783 27.255 20 

Rokan Hulu 169.810 354.914 337.206 692.120 74 

Sumber : Statistik Daerah Kabupaten Rokan Hulu 2020 

Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 16 Kecamatan. Kecamatan terluas 

adalah Kecamatan Rokan IV Koto yaitu 152.223,01 Ha (17,86 persen) diikuti oleh 

Kecamatan Tambusai Utara 129.470,70 Ha (15,19 persen), Kecamatan Rokan IV 

Koto yaitu 99.867,87 Ha (11,72 persen), Kecamatan Tambusai 70.013,01  Ha (8,22 

persen). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Luas Kabupaten Rokan Hulu Menurut Kecamatan dan Kelurahan Tahun 2009 

No Kecamatan Ibu Kota 
Kecamatan 

Jumlah 
Desa 

Jumlah 
Kelurahan 

Luas 
(Ha) 

(%) 

1 Rokan IV Koto Kel. Rokan 13 12,06 904,07 12,06 

2 Pendalian IV 
Koto 

Desa Pendalian 5 2,8 210,28 2,8 

3 Tandu Desa Tandu 9 5,16 386,99 5,16 

4 Kabun Desa Kabun 6 7,19 539 7,19 

5 Ujung Batu Kel. Ujung Batu 4 1,21 90,57 1,21 

6 Rambah Samo Desa Danau Sati 14 3,94 259,14 3,94 

7 Rambah Kel. Pasir 
Pangaraian 

13 5,29 396,66 5,29 

8 Rambah Hilir Desa Muara 
Rumai 

13 4,11 307,99 4,11 

9 Bangun Purba Desa Tangun 7 2,93 219,59 2,93 

10 Tambusai Kel. Dalu-Dalu 11 15,04 1127,5 15,04 

11 Tambusai 
Utara 

Desa Rantau 
Kasai 

11 9,1 682,25 9,1 

12 Kepenuhan Kel. Kota 
Tengah 

12 9,11 683,26 9,11 

13 Kepenuhan 
Hulu 

Desa Pekan 
Tebih 

5 3,09 231,67 3,09 

14 Kunto 
Darussalam 

Kel. Kota Lama 12 6,77 507,39 6,77 

15 Pagaran Tapah 
Darussalam 

Desa Pegaran 
Tapah 

5 1,54 115,59 1,54 

16 Bonai 
Darussalam 

Desa Sontang 7 10,6 800,23 10,6 

Jumlah 147 6 7.462,18 100 

Sumber : Kabupaten Rokan Hulu Dalam Angka, 2015 
 

Kata integrasi berasal dari integrate yang berarti menggabungkan bagian- 

bagian yang seharusnya terlibat menjadi satu kesatuan. Karena melibatkan bagian- 

bagian, maka perlu bagian-bagian itu punya keinginan (willness) untuk berintegrasi 

atau ada keinginan dari yang berwenang untuk mengintegrasikan bagian bagian itu. 

Bagian-bagian yang dimaksud terlibat (berwenang) pada integrasi kerbau dan sapi 

dengan perkebunan kelapa sawit adalah peternak kerbau dan sapi di satu pihak dan 

pemilik kebun sawit di lain pihak. Kedua bagian ini bisa terpisah satu sama lain dan 
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bisa juga merupakan personal yang sama. 

Terintegrasinya usaha sapi potong dan perkebunan sawit  dapat mengurangi 

biaya lahan dan pakan serta meningkatkan kapasitas tampung sehingga skala usaha 

menjadi besar dan makin efisien. Efisiensi menjadi lebih baik karena menggunakan 

input tenaga kerja secara bersama untuk usaha sapi potong dan perkebunan kelapa 

sawit; mengurangi biaya tenaga kerja dan herbisida untuk membersihkan semak 

belukar di bawah tanaman sawit; dan memanfaatkan limbah industri kelapa sawit 

sebagai bahan baku pakan pada usaha penggemukan sapi potong serta pemanfaatan 

pupuk kandang untuk tanaman kelapa sawit. Meningkatnya efisiensi usaha akan 

meningkatkan kelayakan usaha dan mendorong pihak perbankan untuk mendanai 

usaha melalui program KUPS untuk mendukung Program PSDS 2014. Dengan 

demikian permasalahan lahan yang makin terbatas, pakan yang sulit tersedia, dan 

modal untuk pengadaan bibit sapi dapat diselesaikan. 

Peternak yang menggunakan perkebunan kelapa sawit sebagai upaya untuk 

meningkatkan pendapatan dimana hal ini akan menjadi langkah yg bagus untuk 

menanggulangi kemiskinan. Keadaan tersebut dapat disiasati menjadi sebuah 

peluang alternative dalam meningkatkan kesejahteraan petani dengan sistem 

integrasi kebun kelapa sawit dengan ternak ruminansia (sapi potong). 

Sistem integrasi perkebunan dengan ternak ini sangat cocok dikembangkan 

di Kabupaten Rokan Hulu yang memiliki areal perkebunan yang luas. Perkebunan 

sawit yang luas tersebut merupakan modal yang sangat potensial untuk 

diintegrasikan dengan usaha peternakan ruminansia (sapi potong). Banyak sekarang 
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peternak di Kabupaten Rokan Hulu yang sudah mengintegrasikan usaha 

peternakannya dengan perkebunan kelapa sawit guna mendukung swasembada 

daging. 

Tabel 3. Luas Tanaman (Ha) dan Produksi (Ton) Komoditas Perkebunan Menurut 

Kecamatan dan Jenis Komoditas di Kabupaten Rokan Hulu, 2019 
 

Kecamatan Karet Kelapa Sawit 

Luas (Ha)  Produksi (Ton) Luas (Ha) Produksi (Ton) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Rokan IV Koto 

Pendalian IV Koto 

Tandu 

Kabun Ujung Batu 

Rambah Samo 

Rambah Rambah 

Hilir Bangun Purba 

Tambusai 

Tambusai Utara 

Kepenuhan 

Kepenuhan Hulu 

Kunto Darussalam 

Pagaran Tapah 

Darussalam 

Bonai Darussalam 

Rokan Hulu 

6.329 5.582 
7.028 6.164 

1.487 1.301 

2.412 2.171 

850 755 

10.769 8.014 

12.150 10.309 

13.480 5.543 

3.480 2.933 

6.442 5.448 

7.577 6.612 

3.313 2.973 

4.302 2.569 
542 440 

12.852 
2.810 

16.654 

15.449 

4.009 

16.839 

5.089 

9.850 

10.684 

41.984 

51.265 

10.553 

13.426 

20.089 

4.196 

29.361,86 
7.424,09 

25.793,43 

43.176,47 

11.341,18 

37.416,10 

11.660,71 

23.422,95 

27.377,67 

114.400,96 

137.459,98 

20.990,93 

35.341,88 

53.803,06 

11.182,53 198 139 

106 73 

80.338 61.025,48 

29.193 76.248,94 

264.942 666.402,74 

Sumber : Statistik Daerah Kabupaten Rokan Hulu 2020 
 

Pada umumnya ternak yang diusahakan oleh penduduk dimana pada tahun 

2009 tercatat bahwa jumlah terbesar yang dikelola adalah ternak sapi sebanyak 

25.248 ekor. 

 

Berdasarkan sensus Dinas Peternakan dan Perikanan (Disnaka) Kabupaten 

Rokan Hulu (Rohol) diketahui jumlah populasi sapi di Rokan Hulu mengalami 

peningkatan. Dari sensus itu diketahui jumlah populasi sapi ternak hingga Tahun 
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2013 sekitar 37 ribu ekor. 

Dalam sistem integrasi ini akan terjadisimbiosis mutualisme yang dimana 

semua pihak mendapatkan keuntungan. Dalam sistem tersebut dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

1. Menjadi tenaga bagi petani 

 

2. Menghasilkan daging (sapi potong) 

 

3. Menghasilkan anak (dari sapi induk) 

 

4. Menghasilkan pupuk kandang (kotoran ternak) 

 

Hal tersebut dapat menjadi entry point bagi peternak dalam meningkatkan 

pendapatannya. Dalam hal produksi daging sapi peternak tidak perlu khawatir akan 

kelebihan pasaran. Pasar dalam negri untuk daging sapi masih terbuka lebar karena 

pasar dalam negri masih kekurangan 250 ribu ton daging. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan peternak sapi potong 

yang diintegrasikan dengan perkebunan kelapa sawit. 

Rumusan Masalah Penelitian 

 

Sesuai dengan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pendapatan peternak sapi potong yang 

diintegrasikan dengan kelapa sawit. 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan peternak 

sapi potong integrasi sawit-sapi di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau dan untuk 

syarat melaksanakan penelitian dan untuk syarat pembuatan skripsi. 
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Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya perbedaan antara pendapatan 

peternak dengan sistem integrasi sapi-sawit di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi 

Riau. 

Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan penelitian sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang 

pendapatan peternak sapi potong integrasi sawit-sapi di Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di Fakultas 

Sains dan Teknologi Prodi Peternakan dan bahan refrensi bagi para peneliti 

berikutnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Usaha Peternakan Sapi Potong 

 

Sapi potong merupakan salah satu sumberdaya bahan makanan berupa 

daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan penting artinya dalam kehidupan 

masyarakat. Seekor atau sekelompok ternak sapi bisa menghasilkan berbagai 

macam kebutuhan terutama daging disamping hasil ikutan lain seperti kulit,  pupuk 

dan tulang (Sugeng, 2000). 

Usaha peternakan sapi potong secara tradisional ini pada umumnya 

dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun dari orang tua mereka. Ternak sapi 

yang dimiliki selain dimanfaatkan daging dan kulitnya, ternak sapi dimanfaaatkan 

tenaganya untuk membantu masyarakat dalam mengelola lahan pertanian (sawah) 

yang dimiliki. Ternak sapi memiliki kemanfaatan lebih luas di dalam masyarakat, 

sehingga keberadaannya dalam meningkatkan perkembangannya pun lebih mantap. 

Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan usaha 

peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional. Pemeliharaannya dapat 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan sebagai pembibitan dan 

pemeliharaan sapi bakalan untuk digemukkan (Widiyaningrum, 2005). Ciri-ciri 

pemeliharaan dengan pola tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu dengan 

rumah, dan produktivitas rendah. 

Kelapa Sawit 

 

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan/industri berupa pohon batang lurus 

dari famili Palmae. Tanaman tropis ini dikenal sebagai penghasil minyak sayur 
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yang berasal dari Amerika. Brazil dipercaya sebagai tempat di mana 

pertama kali kelapa sawit tumbuh.Dari tempat asalnya, tanaman ini menyebar ke 

Afrika, Amerika Equatorial, Asia Tenggara, dan Pasifik Selatan. Benih kelapa sawit 

pertama kali yang ditanam di Indonesia pada tahun 1984 berasal dari Mauritius, 

Afrika. Perkebunan kelapa sawit pertama dibangun di Tanahitam, Hulu Sumatera 

Utara oleh Schadt (Jerman) pada tahun 1911. 

Kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari Amerika 

Selatan yaitu Brazil karena lebih banyak ditemukan spesies kelapa sawit di hutan 

Brazil dibandingkan Afrika. Pada kenyataannya, tanaman kelapa sawit hidup subur 

di luar daerah asalnya, seperti Malaysia, Indonesia, Thailand dan Papua Nugini. 

Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan 

nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja dan mengarah kepada 

kesejahteraan masyarakat, kelapa sawit juga sumber devisa Negara dan Indonesia 

merupakan salah satu produsen utama minyak kelapa sawit (Fauzi et al., 2008). 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman monokotil. Adapun klasifikasi 

tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut : 

Divisi : Embryophyta siphonagama 

 

Kelas : Angiospermae 

 

Ordo : Monocotyledonae 

 

Famili : Arecaceae (dahulu disebut Palmae) Subfamil : 

Cocoideae 
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Genus : Elaeis 

 

Spesies : Elaeis guineensis Jacq (Pahan, 2013). 

Poduk utama ekstraksi buah kelapa sawit adalah minyak sawit (crudepalm 

oil, CPO), sementara hasil ikutannya adalah tandan kosong, serat perasan, lumpur 

sawit/solid, dan bungkil inti kelapa sawit.Adapun kandungan gizi dari hasil ikutan 

sawit dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Komposisi nutrisi produk samping tanaman dan hasil ikutan pengolahan buah kelapa 

sawit. 

Bahan/produk 

sampingan 

BK Abu PK SK L BETN Ca P GE 

(%) (%) (%) (%) % BK (%) (%) (%) (kal/g) 

Daun tanpa 
lidi 

46,18 13,40 14,12 21,52 4,37 46,59 0,84 0,17 4.461 

Pelepah 26,07 5,10 3,07 50,94 1,07 39,82 0,96 0,08 4.841 

Lumpur sawit 24,08 14,40 14,58 35,88 14,78 16,36 1,08 0,25 4.082 

Bungkil 91,83 4,14 16,33 36,68 6,49 28,19 0,56 0,84 5.178 

Serat perasan 93,11 5,90 6,20 48,10 3,22 - - - 4.684 

Tandan kosong 
92,10 7,89 3,70 47,93 4,70 - 0,24 0,04 3.367 

Sumber: Mathius (2011). 
 

Dari table 4. Terlihat bahwa sebagian besar produk samping tersebut 

mengandung serat kasar cukup tinggi. menurut Mathius (2011) membatasi jumlah 

pemberian pelepah maksimal 33% dari total kebutuhan bahan kering untuk sapi 

Bali. 

Dengan penerapan Sistem Integrasi sapi – Kelapa Sawit (SISKA) 

memberikan dampak yang sangat besar, terutama dalam memperbaiki manajemen 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan pengelolaan sapi yang efektif bagi 

peningkatan produktivitas. 

Disisi lain dengan adanya SISKA terbuka peluang pengembangan agribisnis 

ternak sapi. Perkebunan kelapa sawit dapat menjadi sentra bibit sapi dan industri 
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daging. Dalam jangka panjang hal ini akan mengurangi ketergantungan Indonesia 

terhadap import daging dan sapi bakalan terutama dari Negara Australia. 

Pengembangan SISKA juga akan memberikan peluang untuk 

terciptanya lapangan kerja, meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) serta 

menjaga pelestarian lingkungan dengan cara pemanfaatan limbah pabrik secara 

optimal. Menurut Hasnudi (2005), tanaman kelapa sawit dapat menghasilkan limbah 

berupa daun pelepah kelapa sawit yang didapat waktu panen TBS sedangkan 

industri kelapa sawit menghasilkan 3 jenis limbah utama yang dapat digunakan 

sebagai bahan pakan ternak yaitu serat buah sawit, lumpur minyak sawit dan 

bungkil inti sawit. 

1. Pelepah dan Daun Kelapa Sawit 

 

Pelepah dan daun sawit merupakan hasil ikutan yang diperoleh pada saat 

dilakukan pemanenan tandan buah segar. Pelepah dan daun sawit dapat 

dimanfaatkan sepenuhnya sebagai bahan pengganti hijauan dan sumber serat. 

Pemanfaatannya maksimal 30 % dari konsumsi bahan kering. Pencacahan yang 

dilanjutkan dengan pengeringan dan digiling, dapat diberikan dalam bentuk pellet 

(Wan Zahari et. al., 2003). Selanjutnya dikatakan untuk meningkatkan nilai nutrient 

dan biologis pelepah melalui pembuatan silase dengan memanfaatkan urea atau 

molasses belum memberikan hasil yang signifikan, tetapi nilai nutrient cenderung 

meningkat. Untuk meningkatkan konsumsi dan kecernaan pelepah dapat dilakukan 

dengan menambah produk ikutan pengolahan buah kelapa sawit. 

Pelepah sawit memiliki kandungan protein kasar 15% dan berfungsi sebagai 
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pengganti sumber serat pakan sapi. Sebagai sumber pakan, pelepah sawit masih 

sedikit dimanfaatkan meskipun 1 pohon kelapa sawit dapat menghasilkan 22 buah 

pelepah sawit dan 1 buah pelepah setelah dikupas untuk pakan ternak beratnya 

mencapai 7 kg (Ulfi, 2005). 

Daun sawit diperoleh dari pemangkasan tanaman kelapa sawit. Pada 1 hektar 

lahan perkebunan kelapa sawit dengan jarak tanam 9 x 9 m diperkirakan terdapat 

130 batang kelapa sawit. Menurut Ulfi (2005) jika setiap pelepah menghasilkan ± 

0,5 kg pakan dan setiap pohon menghasilkan 22 pelepah daun per tahun, berarti 1 

hektar lahan perkebunan sawit dapat menghasilkan 1.518 kg daun/ha/tahun. 

2. Limbah Kelapa Sawit 

 

Limbah perkebunan kelapa sawit adalah limbang yang dihasilkan dari sisa 

tanaman yang tertinggal pada saat pembukaan areal perkebunan, peremajaan dan 

panen kelapa sawit. Limbah ini digolongkan dalam tiga jenis yaitu limbah padat, 

limbah cair dan limbah gas (Kurniati Elly, 2008). 

Industri kelapa sawit adalah salah satu industry yang menghasilkan limbah 

cair dalam jumlah besar, untuk menghasilkan satu ton minyak kelapa sawit, 

diperoleh dua setengah ton limbah cair pabrik kelapa sawit (Sihalobo, 2009). Akibat 

dari aplikasi limbah cair akan menimbulkan bau. Hal ini dapat dikurangi dengan 

adanya bakteri yang mengurai limbah di kolam dengan retension time yang cukup 

(Loekito, 2002). Kandungan bahan organik yang tinggi mencemari air tanah dan 

badan air. Apabila tidak diolah terlebih dahulu maka akan mencemari air tanah dan 

badan air dan limbah lingkungan sekitarnya (Sihaloho, 2009). 
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Estimasi daya dukung limbah hasil samping kelapa sawit dan limbah 

industri kelapa sawit terhadap ternak sapi, disajikan pada Tabel 4. 

3. Hijauan Pakan Ternak 

 

Vegetasi alam dapat diperoleh dari hijauan antara tanaman (HAT) yang 

tumbuh liar diantara tanaman utama ( kelapa sawit ). Rumput yang tumbuh seperti 

Digitaria milangiana, Stylosanthes guianensis menunjukkan toleransi yang baik 

pada umur tanaman kelapa sawit 4 (empat) tahun, sementara Paspalum notatum dan 

Arachis glabarata menunjukkan toleransi yang baik dengan semakin meningkatnya 

umur tanaman kelapa sawit 8 (delapan) tahun dan 12 (dua belas) tahun dan invasi 

gulma (tanaman pengganggu) semakin tinggi dengan meningkatnya umur tanaman 

kelapa sawit (Hanafi, 2007 ). 

Jumlah vegetasi hijauan antara tanaman yang dapat diperoleh tergantung 

pada umur tanaman utama, karena semakin tua umur kelapa sawit maka semakin 

berkurang intensitas sinar matahari yang dapat mencapai permukaan tanah sehingga 

produktifitas vegetasi alam semakin berkurang. Introduksi tanaman hijauan dapat 

dilakukan diantara dan pada saat tanaman kelapa sawit berumur relatif muda, yaitu 

sebelum berumur 5 tahun. 

Integrasi Sapi-Sawit 

 

Usaha pengembangan integrasi sapi-sawit potong memiliki tujuan ganda 

yaitu menyediakan ternak sapi siap potong melalui unit usaha penggemukan 

(fattening) dan ternak sapi bibit sebar melalui unit usaha pembibitan (breeding) serta 

beberapa tujuan lain, yaitu a) memanfaatkan limbah perkebunan kelapa sawit 
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terutama pelepah sawit. sebagai sumber pakan ternak sapi potong,  b) menyediakan 

pupuk organik padat berupa limbah usaha ternak sapi potong guna memenuhi 

kebutuhan pupuk tanaman kelapa sawit, c) menyediakan kesempatan kerja bagi 

masyarakat sekitar lokasi pengembangan usaha integrasi sapi-sawit,  dan d) 

membantu pemerintah daerah setempat dalam penyediaan daging ternak sapi potong 

(Novra, 2012). Ada berbagai pola untuk melakukan integrasi sapi sawit yaitu: 

1. Pemeliharaan sistem intensif, dilakukan dengan cara mengandangkan sapi secara 

terus menerus. Semua kebutuhan sapi seperti pakan, air, perkawinan, penanganan 

penyakit dan kebersihan dilaksanakan oleh peternak (Matondang dan Talib, 2015). 

2. Pemeliharaan sapi dengan sistem ekstensif, dimana sapi dibiarkan secara bebas 

mencari rumput di kebun sawit. Sistem ini mungkin kurang disukai karena dapat 

mengganggu sistem perakaran tanaman utama, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu tingkat produktivitas perkebunan sawit. 

3. Pemeliharaan sapi secara semi intensif, sistem pemeliharaan ini dilakukan dengan 

pada siang hari ternak digembalakan di kebun sawit dan pada malam hari di 

kandangkan (Yamin, 2010). 

Sistem Integrasi Sapi-Sawit merupakan perpaduan antara manajemen 

perkebunan kelapa sawit dengan ternak sapi. Perkebunan kelapa sawit dikelola agar 

hasil samping tanaman terutama pelepah dapat tersedia sepanjang hari untuk pakan 

sapi yang dimanfaatkan sebagai pengendali rumput/gulma sekitar kebun, 

pengangkut buah sawit dan penghasil kotoran sebagai sumber pupuk organik dan 

biogas. Beberapa hasil areal kebun, limbah kebun dan limbah industri pabriknya 
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yang dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia adalah: 

a. Hasil dan limbah kebun kelapa sawit 

 

 Hijauan kebun antar tanaman (covercrop/ground) dan rumput. 

 

 Pelepah dan daun kelapa sawit 

 

b. Limbah pabrik minyak kelapa sawit 

 

 Serat buah (serabut/fibre) 

 

 Lumpur sawit 

 Bungkil inti sawit (BIS) 

 

 Limbah padat (solid) 

 

 Tandan buah kosong kelapa sawit 

 

Sedangkan ternak ruminansia (sapi potong) juga memberi dampak positif 

terhadap perkebunan kelapa sawit. Dampak tersebut seperti pengurangan 

penggunaan pestisida dalam pengendalian gulma, pengurangan penggunaan pupuk 

anorganik sebab dapat tergantikan dengan oleh feses yang dihasilkan oleh ternak. 

Bahkan dapat diterapkannya teknologi biogas di kawasan perkebunan., menambah 

pendapatan masyarakat dengan memelihara ternak sapi untuk dijual dagingnya 

(Azmi dan Gunawan, 2005). 

Pemberian Pakan Sapi 

 

Pemanfaatan limbah kelapa sawit untuk bahan pakan ternak membuka 

peluang pengembangan peternakan yang disebabkan karena terbatasnya lahan untuk 

padang penggembalaan dan lahan kultivasi tanaman hijauan pakan ternak (Sayed 

Umar, 2010). 

Menurut Ruswendi et al. (2006), pemberian pakan solid (lumpur sawit yang 
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dikeringkan) 1,3 kg/ekor/hari dan pelepah daun kelapa sawit 1,5 kg/ekor/hari 

memperlihatkan produktifitas sapi Bali yang digemukkan hampir mencapai 2 kali 

lebih baik dari pada sapi Bali yang hanya diberi pakan hijauan, yakni masing- 

masing memperlihatkan pertambahan berat badan harian (PBBH) sebesar 0,267 

kg/ekor/hari berbanding 0,139 kg/ekor/hari. Hal ini diperkuat oleh Sudaryono et al. 

(2009), bahwa sapi PO yang diberi pakan solid sebanyak 5 kg/ekor/hari dan hijauan 

memiliki pertambahan berat badan sebesar 0.378 kg/ekor/hari lebih tinggi 

dibandingkan sapi yang mengkonsumsi hijauan saja (0,199 kg/ekor/hari), 

disamping efisiensi tenaga kerja dalam mencari pakan hijauan mencapai 50 persen. 

Teori Pendapatan Petani 

 

Pendapatan usahatani adalah besarnya manfaat atau hasil yang diterima oleh 

petani yang dihitung berdasarkan dari nilai produksi dikurangi semua jenis 

pengeluaran yang digunakan untuk produksi. Untuk itu pendapatan usahatani sangat 

dipengaruhi oleh besarnya biaya sarana produksi, biaya pemeliharaan, biaya pasca 

panen, pengolahan dan distribusi serta nilai produksi. 

Menurut Prawirokumosumo (2005) ada beberapa pembagian pendapatan 

yaitu (1) Pendapatan kotor (Gross income) adalah pendapatan usahatani yang belum 

dikurangi biaya-biaya, (2) Pendapatan bersih (net income) adalah pendapatan 

setelah dikurangi biaya, (3) Pendapatan pengelola (management income) adalah 

pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total output dengan total input. 

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi dengan harga. 

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. Dalam 
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menghitung penerimaan perlu diperhatikan keseragaman pemanenan, frekuensi 

penjualan dan harga jual serta ukuran waktu penerimaan. Dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

Pd = TR – TC 

 

Keterangan : 

 

Pd = Pendapatan usahatani TR = Total penerimaan 

TC = Total biaya (Mubyarto, 2001) 

Input–input produksi atau biaya–biaya produksi adalah biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi serta menjadi barang tertentu atau menjadi 

produk akhir dan termasuk didalamnya adalah barang yang dibeli dan jasa yang 

dibayar. 
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MATERI DAN METODE 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tambusai Utara (Desa Mahato, 

Desa Bangun Jaya, Desa Rantau Kasai, Desa Tanjung Medan), Kecmatan Tambusai 

(Desa Batang Kumu), Kecamatan Bangun Purba (Desa Rambah Jaya) Kabupaten 

Rokan Hulu Provinsi Riau dan waktu dilaksanakan penelitian ini pada bulan April 

2021 sampai pada bulan Juni 2021. 

Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan adalah buku tulis, pulpen, hanphone dan kendaraan. 

Bahan yang digunakan adalah daun sawit, hijauan yang berada dibawah kelapa 

sawit, limbah dari sawit itu sendiri seperti solit, BIS dll. 

Metode Penelitian 

 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi 

lapangan menggunakan teknik pengumpulan data primer dan sekunder dengan 

teknik analisa data. 

Analisa Data 

 

Untuk mengetahui penerimaan usaha peternakan sapi potong dengan sistem 

integrasi tanaman semusim-ternak sapi potong digunakan rumus : 

 

Total Penerimaan (TR = Q x P) (Soekartawi, 2003) 

 

Dimana : 

TR = Total Revenue/Penerimaan (Rp/Thn) Q = Jumlah Produksi/tahun 
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P = Harga (Rp) 

a. Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan usaha peternakan sapi 

potong dengan sistem integrasi tanaman dan ternak sapi potong digunakan rumus: 

Pd = TR - TC (Soekartawi, 2003) 

Dimana : 

Pd = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) TR = Total 

Revenue/Penerimaan (Rp/Thn) 

TC = Total Cots/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn) 

Untuk menunjukkan berapa penerimaan yang diterima petani dari setiap 

rupiah yang dilakukan maka dapat digunakan ukuran analisa ekonomi R/C rasio. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

R/C = 
                       

                  
 

Bila nilai R/C rasio > 1, maka usaha tani tersebut dapat dikatakan layak. 

Sebaliknya jika nilai R/C rasio < 1, maka usaha tani tersebut tidak dapat dikatakan 

tidak layak. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pengambilan Data Primer 

 Pengambilan data primer diperoleh dari daftar pertanyaan (kuisioner) yang akan 

ditanyakan kepada responden. Data primeri yang diambil dari peternak berupa nama, umur, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan pokok, pekerjaan sampingan, jumlah 

kepemilikan, lama beternak, jenis sapi yang dipelihara, jumlah tangungan keluarga, ternak 

yang dijual, biaya produksi selama satu tahun. 

Pengambilan Data Sekunder 

 Pengambilan data sekunder diperoleh dari intansi terkait seperti dinas peternakan 

dan perkebunan Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.  

Pengambilan Sempel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah peternak usaha sapi potong di Kabupaten 

Rokan Hulu Provinsi Riau yang sudah menggunakan sistem pemeliharaan semi intensif 

dilihat pada table 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Data Ternak Sapi Kabupaten Rokan Hulu 
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No Kecamatan Jumlah 

Peternak 

P. Semi 

Intensif 

(8-16) 

Sapi Jantan Sapi Betina Total 

Ekor Anak Muda Dewasa Anak Muda Dewasa 

1 Rokan IV 

Koto 

115 2 141 74 62 118 132 387 914 

2 Tandun 271 0 123 150 118 305 419 1.580 2.695 

3 Rambah 

Samo 

436 6 306 183 19 314 127 711 1.660 

4 Ujung Batu 6 0 2 2 19 3 1 14 41 

5 Tambusai 

Utara 

265 14 224 122 62 267 209 735 1.619 

6 Bangun 

Purba 

511 9 226 278 58 230 228 926 1.946 

7 Bonai 

Darussalam 

31 0 9 9 21 20 11 53 123 

8 Kabun 178 3 56 89 36 132 156 510 979 

9 Pagaran 

Tapah D5 

103 0 148 111 44 182 145 465 1.095 

10 Pandallan 

IV Koto 

82 1 83 65 75 141 161 396 921 

11 Kepenuhan 51 0 16 13 14 35 8 85 171 

12 Kunta 

Darussalam 

181 4 170 131 26 236 234 761 1.558 

13 Rambah 

Hilir 

856 2 362 359 90 463 383 1.800 3.457 

14 Rambah 4 0 1 0 0 0 4 5 10 

15 Tambusai 206 3 61 114 69 193 255 550 1.242 

Total 3.296 41 1.928 1.700 713 2.639 2.473 8.978 18.431 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong (8-16) pemeliharaan 

secara semi intensif di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Pada penelitian ini dilakukan 
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pengambilan sampel dari jumlah peternak yang melakukan pemeliharaan sapi potong (8-

16) secara semi intensif sebanyak ± 41 orang. Dari jumlah populasi tersebut akan dilakukan 

pengambilan sampel minimum yang dapat mewakili populasi dengan menggunakan rumus 

Slovin dalam Umar (2005) sebagai berikut: 

  
 

        
 

Dimana :  

n  =  Ukuran sampel  

N  =  Ukuran Populasi  

e   = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan   sampel   yang 

masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 15%.  

 Tingkat kelonggaran 15% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidak lebih dari 

2000 (King dalam Umar, 1998). Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu: 

  
  

           
 

  
  

             
 

  
  

      
 

   21,33 = 21 peternak 
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Parameter Yang Diamatai 

1. Keadaan Umum Responden 

Keadaan umum responden yang diamati tidak lain dan tidak bukan hanyalah profil 

dari peternak itu sendiri biasanya keadaan umum ini meliputi nama peternak, umur 

peternak, jenis kelamin peternak, pendidikan terakhir peternak, pekerjaan pokok, pekerjaan 

sampingan, jumlah kepemilikan, lama beternak, jenis sapi yang di pelihara dan jumlah 

tanggungan keluarga. Dari profil tersebut yang di amati adalah profil yang berhubungan 

dengan pendapatan peternak. 

2. Pendapatan Peternak Sapi Potong (Semi Intensif) 

Menurut Prawirokumosumo (2005), ada beberapa pembagian pendapatan yaitu; 

pendapatan kotor (Gross Income) adalah pendapatan usaha tadi yang belum di kurangi 

biaya-biaya, pendapatan bersih (Net Income) adalah pendapatan yang telah di kurangi biaya 

dan pendapatan pengelola (Management Income) adalah pendapatan yang merupakan hasil 

pengurangan dari total autput dengan total input. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Keadaan Umum Responden 
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Umur Peternak 

Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi 

Riau. 

No Kelompok Umur 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase (%) 

1. 15-60 18 85,71 

2. >61 3 14,29 

Jumlah 21 100,00 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

 Dari pengambilan data primer yang telah dilakukan menunjukan bahwa dari 

keseluruhan responden dapat disimpulkan kelompok umur sesuai pada Tabel 6. 18 orang 

memiliki umur 15-60 tahun sedangkan 3 orang lagi berumur lebih dari 61 tahun. 

Pendidikan 

Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau.  

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tidak Sekolah 0 0 

2. SD 3 14,28 

3. SMP 8 38,10 

4. SMA 10 47,62 

 Jumlah 21 100,00 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021.  
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 Dari 21 responden tingkat pendidikan yang paling banyak yaitu tamatan SMA 

berjumlah 10 orang dan tidak ada dari semua responden yang tidak pernah bersekolah. Hal 

ini menunjukkan bahwa para responden memiliki pengetahuan sehingga dapat mengurus 

usaha peternakkannya lebih baik ketimbang yang kurang pengetahuan. 

Pekerjaan Pokok 

Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan Pokok di Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau.  

No Pekerjaan Pokok Jumlah 

(Orang) 

Presentase (%) 

1. Petani 19 90,48 

2. Buruh 2 9,52 

Jumlah 21 100,00 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

Dikarnakan di Kabupaten Rokan Hulu luas akan lahan untuk bertani jadi dari 

pengumpulan data primer yang telah diambil dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 orang 

dari total responden yang memiliki pekerjaan pokok sebagai petani dan hanya 2 orang yang 

memiliki pekerjaan pokok sebagai buruh. 

Lama Beternak  

Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau.  

No Lama Beternak 

(Tahun) 

Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. ≤ 5 8 38,10 

2. 6-10 10 47,62 

3. ≥ 11 3 14,28 

 Jumlah 21 100,00 
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Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

 Sesuai pada Tabel 9 diketahui bahwa terdapat 10 orang yang sudah beternak selama 

6-10 tahun, 8 orang yang sudah beternak ≤ 5 tahun dan hanya 3 orang yang telah beternak ≥ 

11 tahun. 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di Kabupaten 

Rokan Hulu Provinsi Riau.  

No Jumlah 

Tanggungan 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase (%) 

1. 0-3 7 33,30 

2. 4-7 14 66,70 

Jumlah 21 100,00 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

 Dari Tabel 10 diatas bahwa sebagian besar peternak memiliki tanggungan keluarga 

4-7 sebanyak 14 orang (66,7%). Dalam proses produksi dibutuhkan tenaga kerja, dimana 

anggota keluarga dapat digunakan sebagai tenaga kerja dalam proses produksi.  



28 
 

B. Analisa Pendapatan Peternak 

Tabel 11. Analisa Pendapatan 

No Uraian Nilai 

(Rp/Tahun) 

Presentase 

(%) 

A.  Penerimaan   

1. Nilai ternak sapi akhir tahun 

− Dewasa (79 ekor) 

− Dara (52 ekor) 

− Anak (55 ekor) 

 

899.000.000 

504.000.000 

295.000.000 

 

34,3 

19,2 

11,2 

2. Niali ternak sapi terjual 

− Dewasa (56 ekor) 

− Dara (7 ekor) 

− Anak (3 ekor) 

 

841.600.000 

74.400.000 

12.800.000 

 

32,0 

2,8 

0,5 

 Total Penerimaan 2.626.800.000 100,0 

B. Biaya Produksi   

1. Nilai ternak awal tahun 

− Dewasa (135 ekor) 

− Dara (59 ekor) 

− Anak (58 ekor) 

 

1.518.000.000 

436.000.000 

174.000.000 

 

63,8 

18,3 

7,3 

2. Biaya tetap 

− Biaya penyusutan kandang 

− Biaya penyusutan peralatan 

 

130.300.000 

1.667.550 

 

5,5 

0,1 

3. Biaya variable 

− Biaya pakan 

− Biaya vitamin dan obat-obatan 

− Biaya lainnya 

 

92.475.000 

22.805.000 

 

 

3,9 

0,9 

0,2 
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3.388.000 

 Total Biaya Produksi 2.378.637.550 100,0 

C. Keuntungan 248.162.450  

D. Rata-rata Keuntungan/Peternak/Thn 11.817.259  

E. Rata-rata Keuntungan/Ekor/Thn 1.334.207  

F. B/C Rasio 1,104  

G. Rata-rata Skala Usaha (ekor/peternak) 8,9  

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

 Dalam Tabel 11 tersebut terdapat cara analisa total pendapatan dari 21 responden 

yang setelah dianalisis kemudian didapatkan hasil sebagai berikut, total penerimaan 

keseluruhan berjumlah Rp. 2.626.800.000, sedangkan biaya produksi sebesar Rp. 

2.378.637.550, sehingga didapat hasil pendapatan total sebanyak Rp.248.162.450, setelah 

itu keuntungan total dibagi dengan 21 responden sehingga didapat hasil pendapatan 

perpeternak pertahun sebanyak Rp. 11.817.259. 

Tabel 12. Nilai Rata-rata Pendapatan 
Skala 

Usaha 

(Ekor) 

Jumlah 

Respon

den 

(Orang) 

Rata-rata 

Penerimaan/ 

Peternak 

(Rp/Thn) 

Rata-rata 

Biaya/ 

Peternak 

(Rp/Thn) 

Rata-rata 

Keuntungan/ 

Peternak 

(Rp/Thn) 

Rata-rata 

Keuntungan/ 

Ekor 

(Rp/Thn) 

Presentase 

Keuntungan 

B/C 

Rasio 

8-9 5 93.000.000 80.480.090 12.519.910 1.564.988 14,0 1,2 

10-11 5 110.500.000 97.105.740 13.394.260 1.339.426 15,0 1,1 

12-13 3 127.066.667 107.089.832 19.976.835 1.536.679  22,4 1,2 

14-15 6 152.283.333 130.216.001 22.067.332 1.576.238 24,7 1,2 

16-17 2 152.700.000 131.449.750 21.250.250 1.328.141 23,9 1,2 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021 

 Tabel 12 menunjukkan nilai rata-rata pendapatan berdasarkan skala usaha (ekor) 

sehingga dapat disimpulkan keuntungan terbesar berada pada skala usaha 14-15 ekor 
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dengan rata-rata keuntungan Rp. 22.067.332, sedangkan yang memiliki rata-rata 

keuntungan terendah berada pada skala usaha 8-9 ekor yaitu sebesar Rp. 12.519.910. 
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PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Responden 

Umur Peternak 

Peternak yang melakukan usaha sapi potong (8-16) menggunakan sistem semi 

intensif di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau memiliki kisaran usia yaitu 15-60 tahun 

sebanyak 18 orang (85,71) dan usia >61 tahun sebanyak 3 (14,29). Hal ini menunjukkan 

bahwa para peternak yang ada dilokasi penelitian mempunyai potensi yang tinggi unutk 

meningkatkan pendapatannya. Didukung oleh pendapat Kurniawati (2012), bahwa umur 

merupakan variabel penting yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha karena umur 

berkaitan erat dengan kemampuan fisik serta daya fikir seorang peternak. 

Jenis Kelamin 

 Dari 21 responden dapat diketahui bahwa semua responden adalah laki-laki dengan 

presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki peran penting dalam 

menjalankan usaha sapi potong, utamanya sebagai kepala keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1997), 

bahwa hamper semua laki-laki yang telah pencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan 

ekonimi karena laki-laki pencari nafkah utama dalam keluarga. 

Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden dianggap sangat penting karena tingkat pendidikan 

adalah penentu kualitas sumber daya manusia tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka semakin baik tingkat pengetahuan dan penyelesaian masalah yang dihadapi dalam 

usaha ternaknya. Tingkat pendidikan peternak dianggap dapat mempengaruhi penyerapan 

teknologi dan ilmu pengetahuan.  
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 Dari Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendidikan 

SMA yaitu sebanyak 10 orang (47,62) dan yang paling sedikit yang tidak berpendidikan 

yaitu 0 orang. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

peternak yang sudah menggunakan pemeliharaan secara semi intensif adalah masyarakat 

yang sudah mengenal pendidikan. Hal ini akan berpengaruh terhadap pola pikir dalam 

melakukan pengambilan keputusan terhadap usahanya dimana semakin tinggi pendidikan 

maka seseorang akan berani dalam menentukan keputusan (Fadliah, 2012).  

Pekerjaan Pokok 

 Pekerjaan dapat dibagi menjadi dua yaitu pekerjaan pokok dan pekerjaan 

sampingan. Dari Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa hamper semua responden memeiliki 

pekerjaan pokok sebagai petani yaitu sebanyak 19 orang (90,48) dan hanya 2 orang (9,52) 

yang memiliki pekerjaan pokok sebagai buruh. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

paling banyak di turuti oleh masyarakar di Kabupaten Rokan Hulu mengingat kondisi 

sumber daya alam yang ada di daerah tersebut sangat potensial untuk mengembangkan 

pertanian dan peternakan. 

Pekerjaan Sampingan 

 Selain pekerjaan pokok, semua responden juga memiliki pekerjaan sampingan. 

Berdasarkan penlitian yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa semua responden 

memiliki pekerjaan sampingan sebagai peternak, hal ini disebabkan karena peternakan sapi 

potong merupakan usaha yang sangat menjanjikan untuk dikembangkan ditambah lagi 

dengan kondisi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Rokan Hulu sangat mendukung 

untuk dilakukan usaha peternakan sapi potong. 



33 
 

Lama Beternak 

 Pengalaman beternak responden dianggap dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan keterampilan beternak. Semakin lama pengalam beternak responden maka 

semakin banyak pula pengalaman yang diperoleh.  

 Dari Tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mempunyai 

pengalaman beternak yaitu sebanyak 10 orang (47,62), hal ini dapat diketahui usaha sapi 

potong sudah lama dilakukan oleh peternak. Semakin lama beternak umunya mempunya 

pengetahuan yang lebih banyak dengan peternak yang baru melakukan usaha peternakan 

sapi potong. Hal ini sesuai pendapat Nitisemito dan Burhan (2004), bahwa semakin banyak 

pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang diperoleh di bidang tersebut. 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

 Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang terdiri dari 

istri dan anak, serta orang lain yang berada dalam satu rumah dan makan bersama yang 

menjadi tanggungan kepala keluarga. Anggota keluarga sangat berperan dalam 

pengembangan usaha ternak sapi potong, khususnya dalam pengadaan sumber daya 

manusia atau tenaga kerja.  

 Dilihat dari Tabel 10 diatas bahwa sebagian besar peternak memiliki tanggungan 

keluarga 4-7 sebanyak 14 orang (66,7%). Dalam proses produksi dibutuhkan tenaga kerja, 

dimana anggota keluarga dapat digunakan sebagai tenaga kerja dalam proses produksi. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Andarwati dan Budi (2007), anggota keluarga selain sebagai 

tanggungan atau beban ternyata mempunyai sisi positif yaitu apa bila mereka termasuk 

dalam usia produktif, sehingga bias dijadikan sebagai tenaga kerja keluarga yang dapat 

membantu dalam tatalaksana baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun dalam usaha 

peternakan. 
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B. Pendapatan Peternak 

1. Biaya Produksi  

 Biaya dalam suatu usaha peternakan sapi potong dapat dikelompokkan menjadi dua 

bagian yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variable (variable cost).  

a. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap tidak berubah dalam range 

autput tertentu, tetapi untuk setiap satuan produksi akan berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan produksi (Munawir, 2004). Adapun biaya tetap yang terdapat di dalm usaha 

peternakan sapi potong di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau yaitu biaya penyusutan 

bibit, biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan.  

Biaya Penyusutan Kandang 

 Pada Tabel 11 di atas terlihat bahwa besar kecilnya penyusutan kandang tergantung 

pada total biaya investasi yang dikeluarkan dalam pembuatan kandang. Semakin luas atau 

semakin bagus kandang yang di buat maka semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan. 

Cara perhitungan penyusutan kandang diperoleh dari nilai investasi awal dikurang dengan 

niali sisa dibagi umur teknis bangunan (lama pakai). Semakin banyak sapi yang dipelihara, 

maka kandang yang dibuat peternak semakin luas agar dapat menampung semua ternak 

sapinya. Pada Tabel 11 tetal biaya penyusutan kandang dari 21 responden ± Rp. 

130.300.000. Sesuai dengan pendapat Fibri (2011), biaya penyusutan kandang dihitung 

pada bahan yang digunakan dan ukuran kandang.  

Biaya Penyusutan Peralatan 

 Biaya penyusutan peralatan pada Tabel 11 terlihat total jumlah keseluruhan biaya 

penyusutan peralatan dari 21 responden ± Rp. 1.667.550. Seperti halnya dengan penyusutan 
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kandang, besar kecilnya biaya penyusutan peralatan tergantung pada jumlah alat yang 

digunakan dalam pemeliharaan. Biasanya alat yang digunakan antara lain skop, baksom, 

sapu lidi, arit, ember dan lain-lain. Harga setiap alat bervariasi tergantung dari ketahanan 

atau lama pakai alat tersebut. Cara perhitungan biaya penyusutan peralatan diperoleh dari 

nilai investasi peralatan dibagi dengan umur teknis atau lama pakai. Jumlah peralatan yang 

digunakan berbeda-beda sesuai dengan skala sapi potong semakin besar skala usaha maka 

semakin banyak pula peralatan yang digunakan untuk menjalankan usaha. 

Nilai Ternak Sapi Awal Tahun 

 Sesuai dengan Tabel 11 diketahui bahwa nilai ternak sapi diawal tahun ± Rp. 

1.518.000.000, nilai tersebut didapat dari seluruh ternak diawal tahun yang dimiliki oleh 21 

responden yang kemudian dikonversikan dalam bentuk uang.  

Total Biaya Tetap 

 Total biaya tetap adalah keseluruhan dari biaya yang nilainya tetap seperti biaya 

penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan dan biaya penyusutan bibit. Biaya-biaya 

tersebut secara keseluruhan ditambahkan maka hasilnya akan diperoleh biaya tetap selama 

satu priode. Perbedaan total biaya tetap dipengaruhi perbedaan besar kecilnya usaha sapi 

potong dan seni dalam pemeliharaan, semakin besar usaha sapi potong maka semakin besar 

pula total biaya tetap yang dikeluarkan. 

b. Biaya Variabel (Variable Cost) 

 Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk keperluan produksi dalam satu 

periode, misalnya biaya pakan, vitamin dan obat-obatan, tenaga kerja dan biaya lainnya 

(Abidin, 2002). Komponen biaya variable pada usaha sapi potong di Kabupaten Rokan 
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Hulu Provinsi Riau yaitu terdiri atas biaya pakan, vitamin dan obat-obatan, tenaga kerja dan 

biaya lainnya.  

Biaya Pakan 

 Biaya pakan pada penelitian ini terdiri dari hijauan dan pakan tambahan, jenis bahan 

pakan tergantung seni dari peternak itu sendiri. Pakan hijauan berupa daun kelapa sawit, 

rumput odot, rumput gelaga dan rumput lapangan dan pakan tambahan berupa solit, ampas 

kedelai, ampas tahu, molases, garam. Biaya pakan pada Tabel 11 menunjukkan bahwa total 

biaya pakan dari 21 responden dalam waktu satu tahun ± Rp. 92.475.000. Semakin banyak 

jumlah ternak yang dipelihara maka akan semakin banyak pula biaya pakan yang 

dikeluarkan. 

Biaya Tenaga Kerja 

 Untuk biaya tenaga kerja di Kabupaten Rokan Hulu masih mengandalkan tenaga 

kerja dari dalam rumah tangga, hal ini dikarenakan usaha peternakan sapi potong di 

Kabupaten Rokan Hulu masih tergolong usaha sampingan yang tidak terlalu memakan 

tenaga kerja yang banyak.  

Biaya Vitamin dan Obat-obatan 

 Pada Tabel 11 diatas diketahui bahwa total biaya vitamin dan obat-obatan dari 21 

responden ± Rp. 22.805.000. Biaya yang digunakan oleh peternak tergantung pada 

pengetahuan atau seni beternak dan total skala usaha, biasanya jenis obat yg dipakai 

peternak yang mempengaruhi jumlah dana yang dikeluarkan untuk vitamin dan obat-

obatan. 
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Total Biaya Variabel 

 Total biaya variabel diperoleh dari hasil jumlah pada semua kompenen biaya yang 

ada seperti biaya pakan, biaya obat-obatan dan biaya lainnya. Hasil jumlah biaya-biaya 

tersebut diperoleh total biaya variabel yang berbeda pada setiap responden dengan skala 

usaha yang berbeda-beda. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar jumlah ternak sapi 

potong, maka semakin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan. Sesuai dengan pendapat 

Rasyaf (1995), bahwa biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan 

jumlah produksi yang dijalankan. Dengan demi kian semakin banyak jumlah ternak sapi 

potong maka biaya variabel yang dikeluarkan semakin besar. 

c. Biaya Total (Total Cost) 

 Biaya total merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh peternak sapi 

potong selama satu periode pemeliharaan. Biaya ini merupakan hasil penjumlahan antara 

biaya tetap dan biaya variabel selama satu tahun pemeliharaan. 

 Berdasarkan pada Tabel 11, dapat diketahui bahwa total biaya produksi terdiri atas 

biaya tetap dan biaya variable pada usaha sapi potong. Total keseluruhan biaya produksi 

dari semua responden ± Rp. 2.378.637.550. Komponen biaya variable adalah biaya terbesar 

yang dikeluarkan oleh peternak. Total produksi akan mengalami peningkatan seiring 

dengan peningkatan skala usaha yang dimiliki. Pada Tabel 12 diketahui bahwa  total biaya 

produksi terbesar berada pada skala usaha 16-17 ekor dengan rata-rata biaya Rp. 

131.449.750/peternak/periode, sedangkan total biaya produksi terendah berada pada skala 

usaha 8-9 ekor dengan rata-rata biaya Rp. 80.480.090/peternak/periode. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1993), yang menyatakan bahwa biaya total 

merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya 

total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. Total biaya produksi yang 
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dikeluarkan peternak semakin besar seiring dengan bertambahnya skala usaha. Semakin 

besar sekala usaha maka semakin besar pula biaya produksi yang dikeluarkan. 

2. Penerimaan Peternak Sapi Potong (Semi Intensif)  

 Penerimaan yang diperoleh oleh peternak selama satu tahun pemeliharaan (satu 

periode) dapat dilihat dari nilai ternak yang dijual dan sisa dari ternak yang tidak terjual 

saja karena kotoran ternak itu sendiri dimanfaatkan sebagai pupuk kelapa sawit. 

 Pada Tabel 11 di atas terlihat bahwa penerimaan usaha ternak sapi potong dari 

keseluruhan responden Rp. 248.126.450. Kemudian diketahui pada Tabel 12 yang terlihat 

bahwa  nilai penerimaan terbesar berada pada skala usaha 16-17 ekor dengan total 

penerimaan Rp. 152.700.000/peternak/tahun, sedangkan dinilai penerimaan terendah pada 

skala usaha 8-9 ekor dengan rata-rata penerimaan Rp. 93.000.000/peternak/tahun. Total 

penerimaan peternak tergantung dari jumlah dan harga ternak yang terjual dan sisa ternak 

yang tidak terjual di satu periode dan pada usaha sapi potong sistem semi intensif di 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau di periode tahun ini yaitu peternak dengan skala 

usaha 16-17 ekor yang memiliki penerimaan tertinggi sedangkan yang terendah berada 

pada skala usaha 8-9. Ini menunjukkan bahwa penerimaan peternak tergantung pada ternak 

yang dipelihara semakin banyak ternak yang dipelihara semakin banyak pula penerimaan 

yang dihasilkan.  

3. Pendapatan Peternak Sapi Potong (Semi Intensif)  

 Pendapatan diperoleh setelah total penerimaan dikurangi total biaya yang di 

keluarkan selama satu periode pemeliharaan. Besarnya pendapatan yang diperoleh peternak 

dapat di pengaruhi dari total penerimaan dan total pengeluaran.  

 Pada Table 12 di atas dapat dilihat bahwa pendapatan pada usaha sapi potong 

diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi. Pendapatan usaha 
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ternak sapi potong berbeda-beda di setiap skala usaha yang ada, didalam kasus ini skala 

usaha 14-15 ekor lah yang mendapat pendapatan tertinggi selama satu periode yaitu dengan 

rata-rata Rp. 22.067.332/peternak/tahun dan yang mendapat pendapatan terendah berada 

pada skala usaha 8-9 ekor dengan rata-rata pendapatan Rp. 12.519.910/peternak/tahun. 

Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak disebabkan jumlah dan harga ternak yang 

terjual di periode ini. Hal ini didukung oleh pendapat Amin (2012), bahwa perbedaan 

keuntungan yang diperoleh peternak berbeda-beda disebabkan karena perbedaan jumlah 

populasi ternak sapi potong yang dimiliki peternak. 

4. R/C Rasio Peternak Sapi Potong (Semi Intensif)  

 Dari Tabel 11 di atas dapat disimpulkan bahwa R/C rasio dari total keseluruhan 

responden yaitu 1,104. Jadi karena R/C rasio dari semua skala usaha lebih dari satu maka 

semua skala usaha dikatakan layak, tinggi rendahnya R/C rasio yang ada tergantung pada 

tinggi rendahnya totol penerimaan dan biaya produksi karena untuk mengetahui R/C rasio 

caranya yaitu total penerimaan keseluruhan dibagi dengan total biaya yang di keluarkan 

selama satu periode pemeliharaan. Sesuai pendapat Munawir (2010), analisis R/C ratio 

adalah perbandingan antara total penerimaan dengan biaya. Semakin besar nilai R/C 

sebakin besar pula keuntungan dari usaha tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka dapat di 

simpulkan bahwa usaha peternakan sapi potong (semi intensif) di Kabupaten Rokan 

Hulu Provinsi Riau terdapat perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak di 

pengaruhi oleh perbedaan skala usaha sapi potong yang dimiliki dilihat dari 

pendapatan perperiode bahwa semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara dan di 

jual maka semakin banyak pula pendapatan yang didapat oleh peternak. Pendidikan 

juga berperan penting dalam meningkatkan pendapatan dikarenakan semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin banyak pula pengetahuan yang didapat. Dari 

penelitian diatas didapat hasil bahwa pendapatan terbanyak dipegang oleh skala usaha 

14-15 ekor dan penerimaan pendapatan terendah berada pada skala usaha 8-9 ekor.  

Saran 

 Untuk meningkatkan pendapatan peternak maka perlu memperbaiki kualitas 

sapi dan seni dalam pemeliharaan yang baik sehingga nantinya dapat meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh oleh peternak. 
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